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ABSTRAK
Rosyada, Arina 2021. Pengembangan Media Pembelajaran Fikih Berbasis Aplikasi
ZAAMAL dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 8 MTs Sunan
Kalijogo Kediri. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing, Dr. Abdul Malik Karim Amrullah, M.Pd I.
Pengembangan media pembelajaran berbasis aplikasi ZAAMAL pada materi
fikih zakat mal merupakan salah satu sarana yang digunakan untuk membantu
meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui media pembelajaran ini, siswa akan mudah
memahami materi dikarenakan pada pembelajaran yang dilakukan sebelumnya guru
tidak menggunakan media yang variatif dan pembelajaran yang monoton. Hal ini
membuat siswa sulit memahami materi sehingga menyebabkan nilai siswa rendah.
Media pembelajaran yang digunakan adalah aplikasi ZAAMAL pada materi zakat
mal.
Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan proses pengembangan media
pembelajaran berbasis aplikasi ZAAMAL untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas 8 MTs Sunan Kalijogo Kediri, (2) Mengetahui implementasi media
pembelajaran berbasis aplikasi ZAAMAL untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas 8 MTs Sunan Kalijogo Kediri, (3) Mendeskripsikan hasil penggunaan media
pembelajaran berbasis aplikasi ZAAMAL untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas 8 MTs Sunan Kalijogo Kediri.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development
dengan model ADDIE (analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi).
Subyek penelitian adalah ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran fikih kelas 8.
Sasaran uji coba produk adalah siswa kelas 8G yang berjumlah 30 sebagai kelas
kontrol dan kelas 8H yang berjumlah 30 sebagai kelas perlakuan.
Hasil penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis aplikasi
ZAAMAL pada materi fikih zakat mal memenuhi kriteria valid dengan hasil uji ahli
materi mencapai tingkat kevalidan 95%, ahli media mencapai 90%, dan ahli
pembelajaran mencapai 89%. Hasil penggunaan media pembelajaran aplikasi
ZAAMAL nilai rata-rata adalah 81. Pada uji t diperoleh t hitung 5,274 dan t tabel 2,045
dengan nilai signifikansi 0,000. Hasil hipotesis menunjukkan bahwa H1 diterima
karena t hitung > t tabel dan nilai signifikansinya < 0,05. Maka dapat disimpulkan
terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari hasil belajarnya
sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran berbasis aplikasi ZAAMAL
pada siswa kelas 8 MTs Sunan Kalijogo Kediri.
Kata kunci: Media Pembelajaran, Aplikasi ZAAMAL, Hasil Belajar, Zakat Mal
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الملخص
تحسینفيZAAMALتطبیقعلىبناءً یةالفقھیةلیموسائل التعالتطویر. 2021ناأر،رشدا
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موالنایة الحكومیةمعة االسالمجاب،التعلیموالتربیةعلومكلیة،اإلسالمیةالتربیةقسم،الجامعي
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Rosyada, Arina 2021. The development of Fiqh Learning Media Based on the
ZAAMAL Application in Improving Learning Outcomes of Class VIII Students
at MTs Sunan Kalijogo Kediri. Thesis, Department of Islamic Education,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Malang. Advisor, Dr. Abdul Malik Karim Amrullah, M.Pd I.
The development of learning media based on the ZAAMAL application on
zakat mal fiqh material is one of the means used to help improve student learning
outcomes. Through this learning media, students will easily understand the material
because in the previous learning the teacher did not use varied media and monotonous
learning. This makes it difficult for students to understand the material, causing low
student scores. The learning media used is the ZAAMAL application on zakat mal
material.
The objectives of this study were: (1) to describe the process of developing
learning media based on the ZAAMAL application to improve student learning
outcomes in grade 8 MTs Sunan Kalijogo Kediri, (2) Knowing the implementation of
learning media based on the ZAAMAL application to improve student learning
outcomes in grade 8 MTs Sunan Kalijogo Kediri, (3) Describe the results of using
learning media based on the ZAAMAL application to improve the learning outcomes
of 8th grade students of MTs Sunan Kalijogo Kediri.
The method used in this research is Research and Development with ADDIE
model (analysis, design, development, implementation, and evaluation). The subjects
of the study were material experts, media experts, and 8th grade fiqh learning experts.
The target of the product trial was 30 students of 8G class as the control class and
30th class of 8H as the experimental class.
The results of research on the development of learning media based on the
ZAAMAL application on fiqh zakat mal material meet the valid criteria with the
results of the material expert test reaching a 95% validity level, media experts
reaching 90%, and learning experts reaching 89%. The results of the use of learning
media in the ZAAMAL application the average value is 81. In the t test, the t count is
5.274 and the t table is 2.045 with a significance value of 0.000. The results of the
hypothesis show that H1 is accepted because t count > t table and the significance
value is < 0.05. So it can be concluded that there is an increase in student learning
outcomes that can be seen from the learning outcomes before and after using learning
media based on the ZAAMAL application in 8th grade students of MTs Sunan
Kalijogo Kediri.





Fikih merupakan salah satu bidang ilmu pengetahuan yang sangat
kompleks untuk dipelajari, dalam fikih terdapat banyak pandangan dari
berbagai imam madzhab dan juga penafsiran dari para ulama mengenai
permasalahan ibadah seperti ketentuan sholat, zakat, dan haji juga muamalah
seperti jual beli, utang piutang, gadai dan sebagainya. Untuk mempelajari itu,
dibutuhkan pemahaman yang mendalam sebab harus memperhatikan berbagai
sudut pandang para imam dalam memecahkan permasalahan baru yang
semakin kompleks, salah satunya adalah yang membahas tentang zakat.
Zakat didalam al-Qur’an dan juga hadits diterangkan macamnya ada
dua yaitu zakat fitrah dan zakat mal. Zakat fitrah yaitu zakat yang dikeluarkan
untuk mensucikan jiwa sedangkan zakat mal dikeluarkan untuk mensucikan
harta.1 Zakat fitrah bisa dikeluarkan mulai tanggal 1 Ramadan hingga tanggal
1 syawal sebelum sholat idul fitri dilaksanakan. Sedangkan zakat mal bisa
dikeluarkan jika sudah mencapai nisab dan haul dari barang atau harta yang
dimiliki. Ketentuan-ketentuan zakat fitrah dan zakat mal ini terdapat
perbedaan diantaranya adalah jumlah dan jenis harta yang dikeluarkan, zakat
fitrah sudah jelas jumlah serta jenis hartanya (makanan pokok daerah
setempat) sedangkan zakat mal terdapat banyak jenis harta yang dikeluarkan
1 Muhammad Ali, “Zakat Mal dalam Kajian Hadis Maudhu’i,” Aqidah-ta: Jurnal Ilmu Aqidah 1, no. 1
(2015): 2.
2
seperti hasil pertanian, hasil perniagaan, zakat emas, perak, dan lain
sebagainya dengan ketentuan sesuai batas haul dan nisabnya. Berdasarkan hal
tersebut zakat mal lebih kompleks jenis serta pembagiannya daripada zakat
fitrah namun diera sekarang ini bisa dimudahkan dalam memahami serta
mempraktikannya oleh adanya teknologi.
Saat ini, teknologi telah berevolusi sangat pesat yang bisa mengubah
pandangan masyarakat serta gaya hidup mereka. Peranan teknologi yang
semakin berkembang menjadi suatu tanda kemajuan peradaban.2 Terdapat
banyak teknologi yang tercipta sebab kebutuhan dan ambisi dari manusia,
diantara kebutuhan dan ambisi manusia itu terciptalah diantaranya radio,
komputer, telepon / gawai, internet, dan sebagainya. Lalu perkembangan
teknologi yang paling terlihat saat ini adalah gawai. Gawai merupakan suatu
alat komunikasi yang dapat menghubungkan orang yang terbatas jarak dekat
maupun jauh melalui jaringan. Di zaman modern seperti ini, gawai merupakan
suatu alat yang tidak bisa lepas dari genggaman tangan manusia sebab gawai
sudah menjadi kebutuhan primer dan menjadi budaya yaitu setiap orang mulai
dari anak kecil, remaja, dewasa, sampai orang tua pun memiliki gawai untuk
aktivitas mereka, apalagi saat ini terjadi pandemi di seluruh dunia yang
mengharuskan mereka untuk berkomunikasi jarak jauh. Maka dari itu gawai
dapat menghubungkan orang-orang agar bisa berkomunikasi, maupun belajar.
2 Haris Budiman, “Peran Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan,” Al-Tadzkiyyah:
Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 1 (2017): 34.
3
Menurut Ainurrahman belajar merupakan kegiatan atau usaha
seseorang dengan sengaja atau sadar. Kegiatan ini memungkinkan suatu
perubahan dalam jasmani dan rohani seseorang. Belajar bisa dikatakan baik
apabila kegiatan tersebut aktif atau intensif dilakukan, sebaliknya apabila
keaktifannya itu rendah bisa dikatakan bahwa belajarnya belum baik atau
seseorang itu tidak belajar.3 Walaupun kegiatan pembelajaran yang dilakukan
belum baik namun pembelajaran harus tetap dilaksanakan. Pembelajaran
yang dilakukan ini bisa melalui berbagai cara, metode, dan media sesuai
dengan karakter lingkungan pendidikannya. Dalam pembelajaran ada 2 model
pembelajaran yaitu pembelajaran berbasis offline (tatap muka) dan online.
Pembelajaran offline atau tatap muka ini seperti pembelajaran di dalam kelas
yaitu ada guru dan murid yang saling berinteraksi secara langsung atau nyata,
sedangkan pembelajaran online yaitu pembelajaran yang menggunakan media
atau alat komunikasi yang bisa menghubungkan antara guru dan murid yang
terbatas jarak serta untuk mengefisiensi waktu dalam pembelajaran. Saat ini
pembelajaran online sangatlah diminati oleh berbagai kalangan, yaitu
pembelajaran bagi para siswa, mahasiswa bahkan oleh para pekerja yang ingin
menambah pengetahuan dan juga keahlian. Terdapat banyak lembaga
bimbingan belajar yang ditujukan untuk meningkatkan hasil belajar para
siswa serta kemampuan profesionalitas para pekerja yang berbasis online
melalui aplikasi atau web sebab lebih efisien waktu serta lebih hemat biaya.
3 Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran,” FITRAH: Jurnal Kajian
Ilmu-ilmu Keislaman 3, no. 2 (2017): 335.
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Lembaga bimbingan belajar tersebut biasanya menawarkan pembelajaran
dengan media pembelajaran yang menarik agar tidak mudah bosan, sebab
ketika metode pembelajarannya hanya ceramah saja akan membuat para
muridnya tidak tertarik untuk belajar atau tidak mudah paham. Untuk itu,
yang paling mendominasi atau berpengaruh disini adalah media pembelajaran.
Media pembelajaran merupakan salah satu perangkat dari proses
belajar mengajar. Dengan adanya media pembelajaran ini dapat menentukan
pula keberhasilan suatu pembelajaran.4 Menurut Gerlach secara umum media
adalah sesuatu yang dapat menciptakan seseorang untuk memperoleh berbagai
pengetahuan dan keahlian, melalui orang, alat, bahan, ataupun kegiatan.5
Dengan perkembangan zaman saat ini, memungkinkan penggunaan media
pembelajaran yang lebih modern dan lebih efisien dengan menggunakan
software atau aplikasi pembelajaran yang sudah banyak tersedia.6 Dengan
adanya media pembelajaran siswa dapat lebih semangat dan lebih tertarik
untuk belajar sebab jika hanya guru menjelaskan tanpa media siswa akan
merasa bosan bahkan malas untuk belajar.
Berdasarkan hasil wawancara dari Bapak Kholil selaku guru fikih di
MTs Sunan Kalijogo dijelaskan bahwa ketika pembelajaran sangatlah
dibutuhkan media untuk menunjang belajar siswa, karena terbatas sarana dan
4 Irnin Agustina Dwi Astuti, Ria Asep Sumami, dan Dandan Luhur Saraswati, “Pengembangan Media
Pembelajaran Fisika Mobile Learning Berbasis Android,” JPPPF: Jurnal Penelitian & Pengembangan
Pendidikan Fisika 3, no. 1 (2017): 57.
5 Nunu Mahnun, “Media Pembelajaran: Kajian terhadap Langkah-langkah Pemilihan Media dan
Implementasinya dalam pembelajaran,” Jurnal Pemikiran Islam 37, no. 1 (2012): 28.
6 Astuti, Sumami, dan Saraswati, “Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Mobile Learning
Berbasis Android,” 57.
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prasarana akhirnya hanya menggunakan metode ceramah dan diskusi Tanya
jawab. Hanya sekali waktu menggunakan media proyektor yang itu harus
bergantian dengan kelas-kelas yang lain, saat menggunakan media proyektor
siswa merasa lebih antusias walaupun hanya sekali. Hal tersebut terjadi ketika
sebelum adanya pandemi Covid-19 lalu ketika adanya pandemi ini metode
pembelajaran pun berubah sebab menyesuaikan kondisi yang tidak
diperbolehkan pembelajaran secara tatap muka. Akhirnya proses
pembelajarannya menggunakan media whatsApp dan Google Form.
Penggunaan media tersebut dirasa juga kurang efektif dalam pembelajaran
sebab guru hanya memberikan materi dan memberikan penjelasan melalui
tulisan serta evaluasinya menggunakan Google Form. Hal itu membuat
kurang menarik minat belajar siswa karena dirasa monoton lalu membuat
siswa tidak paham dengan materi pelajaran dan mengakibatkan hasil belajar
mereka menurun. Berdasarkan analisis kebutuhan siswa melalui angket dari
kelas 8G & 8H terhadap kebutuhan media pembelajaran 90% siswa setuju
membutuhkan media, 93% siswa setuju media yang digunakan sebelumnya
kurang menarik dan kurang dipahami, dan 90% siswa mengalami kesulitan
pembelajaran terutama saat kondisi pandemi. Untuk itu, siswa membutuhkan
media yang mudah diakses dan juga bisa menarik minat belajar agar
meningkatkan hasil belajar.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
melaksanakan penelitian pengembangan dengan judul “PENGEMBANGAN
MEDIA PEMBELAJARAN FIKIH BERBASIS APLIKASI ZAAMAL
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DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS 8 MTS
SUNAN KALIJOGO KEDIRI”.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran fikih berbasis
ZAAMAL dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 8 MTs Sunan
Kalijogo Kediri?
2. Bagaimana implementasi media pembelajaran fikih berbasis ZAAMAL
dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 8 MTs Sunan Kalijogo
Kediri?
3. Bagaimana hasil penggunaan media pembelajaran fikih berbasis ZAAMAL
dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 8 MTs Sunan Kalijogo
Kediri?
C. Tujuan Pengembangan
1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan media pembelajaran fikih
berbasis ZAAMAL dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 8 MTs
Sunan Kalijogo Kediri.
2. Untuk mendeskripsikan implementasi media pembelajaran fikih berbasis
ZAAMAL dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 8 MTs Sunan
Kalijogo Kediri.
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3. Untuk mendeskripsikan hasil penggunaan media pembelajaran fikih




Pengembangan media pembelajaran aplikasi ini diharapkan mampu
memberikan sumbangan teoritis mengenai pengembangan media
pembelajaran fikih berbasis aplikasi ZAAMAL dalam meningkatkan hasil
belajar siswa kelas 8 MTs Sunan Kalijogo Kediri.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan referensi dan
pertimbangan kepada guru tentang media pembelajaran alternatif yang
menarik untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
b. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa terhadap mata pelajaran fikih khususnya materi zakat mal agar
prestasi belajar siswa meningkat dan memberikan pengalaman berbeda
dalam pembelajaran.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah untuk memberikan
kesempatan dan dukungan kepada para guru agar dapat
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mengembangkan berbagai media pembelajaran yang inovatif serta
menarik.
d. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta pengalaman
bagi peneliti agar nantinya bisa diterapkan dalam proses pembelajaran
dan bisa terus mengembangkan perangkat pembelajaran lainnya.
E. Asumsi Pengembangan
Pada penelitian pengembangan media pembelajaran aplikasi ZAAMAL,
asumsi penelitian dan pengembangan ini antara lain:
1. Media pembelajaran berbasis aplikasi ZAAMAL memotivasi siswa untuk
lebih semangat belajar yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
8 di MTs Sunan Kalijogo Kediri.
2. Media pembelajaran berbasis aplikasi ZAAMAL hanya bisa digunakan
untuk guru agama Islam atau guru fikih.
3. Media pembelajaran berbasis aplikasi ZAAMAL hanya berisi materi
tentang zakat mal.
4. Media pembelajaran berbasis aplikasi ZAAMAL dapat digunakan sebelum
dan sesudah siswa memahami konsep dan materi yang sudah dijelaskan
oleh guru sehingga siswa dapat belajar mandiri dan lebih mendalam.
5. Media pembelajaran berbasis aplikasi ZAAMAL ini berbentuk produk
digital aplikasi yang dapat diakses kapan saja perangkat elektronik yang
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memiliki browser sehingga memudahkan siswa untuk belajar dan
memahami materi pembelajaran.
F. Ruang Lingkup Pengembangan
1. Subjek pengembangan terbatas yakni kelas 8H pada pelajaran fikih materi
zakat mal di MTs Sunan Kalijogo Mojo Kediri tahun pelajaran 2020/2021.
2. Objek penelitian ini adalah media pembelajaran berbentuk digital yaitu
ZAAMAL pada mata pelajaran fikih materi zakat mal.
3. Media pembelajaran aplikasi ZAAMAL pada materi zakat mal merupakan
media pembelajaran alternatif yang dapat digunakan pembelajaran.
G. Spesifikasi Produk
Produk yang akan dihasilkan dari pengembangan media pembelajaran
ini adalah berbentuk produk digital aplikasi yang bisa diakses kapan saja
melalui gawai atau perangkat lainnya yang memiliki browser sehingga dapat
menyampaikan materi pelajaran dengan menarik dan juga menyenangkan bagi
siswa. Produk media pembelajaran yang akan dihasilkan diharapkan memiliki
spesifikasi sebagai berikut:
1. Media pembelajaran berbasis ZAAMAL pada materi zakat mal ini
memiliki wujud berupa produk digital aplikasi yang bisa diakses
melalui gawai atau perangkat elektronik yang mempunyai browser
baik secara offline atau online yang berisi petunjuk penggunaan,
kompetensi pembelajaran , tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
video pembelajaran, games edukasi, evaluasi serta biodata author.
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2. Desain media pembelajaran berbasis ZAAMAL didesain menarik
dengan tampilan gambar dan ikon-ikon yang dapat menambah minat
belajar siswa.
3. Materi yang termuat dalam aplikasi ZAAMAL ini adalah tentang zakat
mal yang disesuaikan dari indikator Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) kelas 8 di MTs Sunan Kalijogo.
4. Pengembangan media pembelajaran berbasis ZAAMAL ini dilengkapi
dengan video dan games edukasi yang akan menarik minat dan
menambah pemahaman siswa terhadap materi zakat mal.
5. Evaluasi dalam media pembelajaran berbasis ZAAMAL ini adalah
berupa soal yang mempunyai level kognitif pada tiap soalnya yang
dibagi menjadi tiga level yaitu Low Order Thingking Skils (LOTS),
Medium Order Thingking Skils (MOTS), dan Hight Order Thingking
Skils (HOTS).
H. Originalitas Penelitian
Pada penelitian pengembangan ini memiliki persamaan dan dan
perbedaan dengan penelitian terdahulu, diantaranya adalah sebagai berikut:
Fakhrur Rozy M “Pengembangan Bahan Ajar Fiqih Bab Zakat
Berbasis Multimedia Interaktif Software Macromedia Flash Kelas 8 Semester
Ganjil MTs Negeri Tumpang Kabupaten Malang” pada tahun 2017.
Penelitiannya ini mempunyai tujuan untuk mengetahui deskripsi proses
pengembangan serta kelayakan bahan ajar fiqih bab zakat berbasis multimedia
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interaktif software macromedia flash kelas 8 semester ganjil MTs Negeri
Tumpang Kabupaten Malang. Metode penelitian ini mengacu pada model
Brog and Gall. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah 85% dari ahli
materi, 82,5 dari ahli media dan 92,5% dari ahli media pembelajaran. Maka
bisa disimpulkan bahwa bahan ajar fiqih bab zakat berbasis multimedia
interaktif software macromedia flash kelas 8 semester ganjil MTs Negeri
Tumpang Kabupaten Malang layak untuk digunakan.
Riyan Deta Prastya Utama “Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Android dalam Bentuk Buku Saku Digital untuk Mata Pelajaran
Fiqih Materi Ajar Mawaris di Kelas XI MAN 2 Ponorogo” pada tahun 2018.
Penelitian ini mempunyai tujuan menghasilkan media pembelajaran berbasis
android dalam bentuk buku saku digital untuk materi ajar fikih mawaris,
mengetahui kelayakan produk media serta mengetahui dampak penggunaan
buku saku digital ini. Metode penelitian yang digunakan adalah model
pengembangan ADDIE. Hasil yang diperoleh dari pengembangan produk ini
adalah memenuhi kevalidan dari ahli materi 83,33%, ahli desain 82,85%, ahli
pembelajaran fikih 80,68%, dan hasil respon siswa sebesar 93,04%. Maka
dapat disimpulkan media pembelajaran berbasis android dalam bentuk buku
saku digital materi fikih mawaris adalah valid untuk dipergunakan sebagai
media pembelajaran.
Putri Ayu Quraisyin “Pengembangan Media Pembelajaran Fiqih
Berbasis Audio Visual untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas X di
MA Darul Hikam Kertonegoro Jenggawah Jember” pada tahun 2019.
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Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menjelaskan proses pengembangan
media pembelajaran berbasis audio visual untuk pelajaran fikih dan untuk
menjelaskan peningkatan motivasi belajar siswa kelas X di MA Darul Hikam.
Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan model
pengembangan Borg & Gall. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat
peningkatan motivasi belajar dengan paparan hasil peningkatan 8,29% dari
79,94% menjadi 88,23%.
M. Luthfan Nabila “Pengembangan Media pembelajaran SKI
Berbasis Android dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bagi Siswa MTs 01
Singosari Kelas VIII Semester 2” pada tahun 2019. Penelitian ini mempunyai
tujuan untuk menghasilkan media pembelajaran SKI berbasis android serta
untuk mengetahui kevalidan dan efektifitas dari media pembelajaran ini.
Metode penelitian yang digunakan adalah model pengembangan Borg and
Gall. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah 72% dari ahli materi,
84% dari ahli desain dan 80% dari ahli pembelajaran. Maka dapat
disimpulkan media pembelajaran SKI berbasis berbasis android dalam
meningkatkan hasil belajar bagi siswa MTs 01 Singosari kelas VIII semester 2
dan layak untuk digunakan.
Ridho Waalidaihi Al Imam “Pengembangan Media Pembelajaran
Autoplay untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kompetensi Kognitif pada Mata
Pelajaran Fiqih Materi Makanan dan minuman Halal maupun Haram Siswa
Kelas VIII MTs Al-Amin Malang” pada tahun 2020. Penelitian ini mempunyai
tujuan untuk memaparkan prosedur pengembangan produk media berbasis
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multimedia autoplay serta untuk mengetahui kefektifan penggunaan media
autoplay pada siswa kelas VIII di MTs Al-Amin Malang. Metode penelitian
ini menggunakan model pengembangan Borg & Gall. Hasil yang diperoleh
dari penelitian ini adalah uji kevalidan dari ahli materi sebesar 98%, ahli
desain 88%, dan ahli pembelajaran 90%, serta dari peserta didik sebesar 81%.
Sehingga dapat disimpulkan produk media berbasis autoplay ini layak untuk
digunakan.
Berikut tabel persamaan, originalitas dan perbedaan penelitian adalah
sebagai berikut:
Tabel 1.1 Persamaan, Perbedaan, dan Originalitas Penlitian
No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan
Originalitas
Penelitian
1 Fakhrur Rozy M
“Pengembangan Bahan
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1. Media Pembelajaran merupakan suatu media yang digunakan dalam
proses pembelajaran guna untuk menyampaikan materi dari guru kepada
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siswa agar informasi yang disampaikan akan lebih dipahami dengan
seksama.
2. Aplikasi ZAAMAL adalah suatu produk digital berbentuk aplikasi portable
berbasis html5 yang dibuat dari software Construct 2 yang memuat materi
tentang zakat mal berupa tulisan, gambar, video serta permainan edukatif,
serta soal-soal latihan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Fikih adalah mata pelajaran Agama Islam yang memuat tentang hukum
Islam yaitu berupa ibadah dan muamalah.
4. Hasil Belajar adalah sebagai salah satu parameter untuk menilai
keberhasilan atau pemahaman seseorang terhadap proses pembelajaran.
5. Implementasi media pembelajaran adalah kegiatan untuk melaksanakan
atau menerapkan suatu media pembelajaran kepada siswa.
J. Sistematika Pembahasan
Bab pertama yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian
pengembangan media pembelajaran aplikasi ZAAMAL pada materi zakat
mal, rumusan masalah, tujuan dan manfaat pengembangan, asumsi
pengembangan, spesifikasi produk, originalitas penelitian, definisi operasional
dan sistematika pembahasan.
Bab kedua yaitu berisi kajian pustaka yang menunjukkan tentang
landasan teori dan kerangka berpikir.
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Bab ketiga yaitu berisi metodelogi penelitian yang terdapat model,
prosedur penelitian, jenis penelitian dan pengembangan serta uji produk baik
subjek, sasaran dan desain.
Bab keempat yaitu berisi tentang hasil pengembangan yang terdapat
data uji coba berupa angket validasi ahli materi, ahli desain, ahli mata
pelajaran atau guru, serta tanggapan siswa terhadap media pembelajaran
kemudian menguraikan isi dari analisis data.
Bab kelima yaitu membahas tentang saran pemanfaatan dan






a. Definisi Media Pembelajaran
Kata “media” diambil dari bahasa Latin dan bentuk jamak dari
kata “medium” yang berarti “pengantar atau perantara”.7 Menurut
Heinich, dkk (1985) media pembelajaran merupakan sebuah media
yang membawa informasi atau pesan yang bertujuan dan mengandung
tentang pembelajaran.8
Menurut Gerlach & Ely (1971) mengemukakan bahwa apabila
dipahami secara garis besar media merupakan manusia, materi atau
peristiwa yang membuat seseorang mampu untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau sikap.9
Dalam firman Allah swt Surah An-Nahl ayat 44, yaitu:10
ْكرَ اِلَْیكَ َواَْنَزْلنَآ  لَ َماِللنَّاِس ِلتُبَیِّنَ الذِّ یَتَفَكَُّرْونَ َولَعَلَُّھمْ اِلَْیِھمْ نُّزِ
Artinya : “Dan Kami turunkan Ad-Dzikr (Al-Qur'an) kepadamu, agar
engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan
kepada mereka dan agar mereka memikirkan.”
7 Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Teras, 2012), 73.
8 Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran (Banjarmasin: Antasari Press, 2009), 2.
9 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 3.
10 M Ramli, “Media Pembelajaran dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadits,” Ittihad Jurnal Kopertais
Wilayah XI Kalimantan 13 (2015): 133.
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Ayat tersebut menerangkan bahwa al-Qur’an sebagai media
Rasulullah untuk menyampaikan wahyu atau petunjuk bagi umat
manusia.
b. Fungsi Media Pembelajaran
Media pembelajaran berdasarkan fungsinya adalah sebagai
pembawa pesan atau informasi dari sumber yaitu guru kepada
penerima yaitu siswa.11 Menurut Levie & Lentz (1982) fungsi media
pembelajaran ada empat yaitu fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi
kognitif, dan fungsi kompensatoris. Fungsi atensi adalah mengarahkan
perhatian siswa agar fokus terhadap isi pelajaran. Fungsi afektif adalah
menggugah emosi sikap siswa terhadap kejadia atau masalah yang
menyangkut sosial. Fungsi kognitif yaitu untuk memahami informasi
pengetahuan yang terkandung dalam media pembelajaran. Fungsi
kompensatoris adalah untuk membantu  siswa yang mempunyai
pemahaman yang lemah agar dapat menerima isi pembelajaran dengan
lebih baik.12
c. Manfaat Media Pembelajaran
Menurut Kemp & Dayton penggunaan media pembelajaran
mununjukkan banyak dampak positif yang terjadi diantaranya adalah
sebagai berikut:13
1. Penyampaian pembelajaran menjadi lebih efektif
11 Jennah, Media Pembelajaran, 18.
12 Arsyad, Media Pembelajaran, 16–17.
13 Jennah, Media Pembelajaran, 22–24.
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2. Pembelajaran lebih menarik
3. Pembelajaran lebih interaktif
4. Efisiensi waktu
5. Kualitas hasil belajar meningkat
6. Pembelajaran dapat diakses dimanapun dan kapanpun
7. Sikap positif para siswa meningkat
d. Klasifikasi Media Pembelajaran
Menurut bentuk bendanya media pembelajaran dibagi menjadi 2
yaitu media dua dimensi dan tiga dimensi. Media dua dimensi
merupakan media yang berbentuk bidang datar seperti gambar, table,
poster, sketsa, dan buku sedangkan media tiga dimensi media yang
mempunyai volume ruang seperti globe.14
Menurut perangkatnya media pembelajaran dibagi menjadi 2 yaitu
hardware dan software. Hardware atau perangkat keras adalah
peralatan yang yang digunakan untuk menyampaikan pesan contohnya
komputer. Sedangkan software atau perangkat lunak yaitu isi pesan
pada peralatan hardware yang disimpan secara transparan contohnya




e. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran
Berikut adalah beberapa kriteria pemilihan media pembelajaran
menurut Nana Sujana dan Ahmad Rivai:16
1. Ketepatan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
2. Dapat mendukung dari isi bahan ajar
3. Media mudah diperoleh atau mudah dijangkau
4. Dapat digunakan oleh pembelajar
5. Tersedia waktu yang cukup untuk menggunakannya
6. Disesuaikan dengan tingkat berpikir pembelajar
2. Aplikasi ZAAMAL
a. Definisi Aplikasi ZAAMAL
Merupakan media pembelajaran berupa produk digital aplikasi
yang bisa diakses melalui browser secara online atau offline. Sebuah
aplikasi yang dikembangkan sebagai media penunjang pembelajaran
bagi siswa untuk memahami materi fikih zakat mal.












c. Kelebihan dan Kekurangan Aplikasi ZAAMAL
Kelebihan
1. Bisa diakses secara online atau offline melalui berbagai macam
perangkat yang memiliki browser.
2. Penyampaian materi disajikan secara audio visual yang menarik
dan menyenangkan bagi siswa.
3. Memiliki banyak fitur dalam satu aplikasi.
4. Bisa diakses secara gratis.
Kekurangan
1. Aplikasi ini memakan banyak ruang penyimpanan pada
perangkat.
2. Tidak semua materi fikih dapat disajikan oleh aplikasi ZAAMAL
d. Perangkat Pembuat aplikasi ZAAMAL
1. Pembuat aplikasi utama
 Construct 2
Construct 2 merupakan sebuah aplikasi untuk pembuatan
game yang berbasis HTML 5 yang mana ditujukan untuk
pembuatan game 2D yang dikembangkan oleh Scirra.
Construct 2 ini tidak menggunakan bahasa pemrograman
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secara khusus dan relative mudah bagi pengguna yang tidak
bisa menggunakan bahasa pemrograman.17
 Hosting
Hosting merupakan penyedia layanan yang digunakan untuk
menampung data-data untuk keperluan website yang
nantinya dapat diakses melalui internet. Data-data yang
ditampung berupa file, gambar, email, aplikasi, program,
script dan database.18
2. Pembuat aplikasi pendukung
 Adobe Photoshop
Adobe Photoshop merupakan sebuah aplikasi program
perangkat lunak pengolah foto dan gambar yang digunakan
untuk memanipulasi agar foto dan gambar terlihat bagus dan
menarik.19
 Adobe After Effect
Adobe After Effect adalah sebuah aplikasi software untuk
membuat Motion Graphic. Software ini dugunakan untuk
menganimasikan obyek atau gambar dan juga bisa
17 Rina Nuqisari dan Endah Sudarmilah, “pembuatan Game Edukasi Tata Surya dengan Construct 2
Berbasis Android,” Jurnal Teknik Electro 19, no. 2 (2019): 87.
18 Dahlan Abdullah, “Perancangan Dan Implementasi Virtual Hosting Menggunakan Linux,” CITACEE 1,
no. 1 (2013): 1.
19 Mega Silvia Dewi, “Penggunaan Aplikasi Adobe Photoshop dalam Meningkatkan Keterampilan
Editing Foto bagi Anak Tunarungu,” E-JUPEKhu 1, no. 2 (2012): 262.
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digunakan untuk memanipulasi video dengan berbagai
macam efek yang disediakan.20
 Adobe Premiere
Adobe Premiere merupakan software aplikasi yang
digunakan untuk mengedit dan mendesain video. Aplikasi




Dilihat dari bahasa fikih berasal dari kata faqaha yang berarti
“mengerti” dan “memahami”. Sedangkan menurut istilah fikih
merupakan hukum-hukum syariat yang berkaitan dengan perbuatan
mukallaf berdasarkan dalil-dalil tafsili.22
Perintah zakat terfirmankan dalam Q.S al-Baqarah ayat 43:
َواَِقۡيُموا الصَّٰلوَة َوٰاتُوا الزَّٰكوَة َوارَۡكُعۡوا َمَع الرِّٰكِعۡنيَ 
Artinya: Dan Laksanakan sholat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah
beserta orang yang rukuk.
20 Supriyadi, “Pemanfaatan Plugin After Effect untuk Produksi Film,” Jurnal Komunikasi 10, no. 1
(2019): 35.
21 Faisal Reza Achmad, “Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan Video Adobe Premiere
pada Mata Diklat Konstruksi Bangunan di Kelas X TGB SMK Negeri 1 Mojokerto,” Jurnal Kajian
Pendidikan Teknik Bangunan 2, no. 2 (2017): 21.
22 Alaiddin Koto, Ilmu Fiqh dan Ushul Fiqh (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), 2.
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Menurut garis besarnya zakat dibagi menjadi dua yaitu:23
 Zakat fitrah adalah zakat yang dikeluarkan oleh setiap muslim
dibulan ramadan hingga menjelang salat idul fitri.
 Zakat harta atau yang sering disebut dengan zakat mal, harta yang
dizakatkan berupa emas, perak, binatang ternak, hasil tumbuh-
tumbuhan berupa buah-buahan maupun biji-bijian, dan harta
perniagaan.
b. Tujuan Pembelajaran Fikih
Berdasarkan KMA No. 183 Tahun 2019 mata pelajaran fikih di tingkat
Madrasah Tsanawiyah adalah sebagai berikut:
1. Memahami pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur
ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan
Allah yang diatur dalam fikih ibadah dan hubungan manusia
dengan sesama yang diatur dalam fikih muamalah.
2. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan
melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial.
Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan
menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial
yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial.
23 Depag RI, Ilmu Fiqh Jilid 1 (Jakarta: Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi
Agama/IAIN, 1983), 241.
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c. Karakteristik Pembelajaran Fikih
Pembelajaran fikih memikul tanggung jawab untuk dapat
memberi motivasi dan kompensasi sebagai manusia yang mampu
memahami, melaksanakan dan mengamalkan hukum Islam yang
berkaitan dengan ibadah mahdhoh dan muamalah serta dapat
mempraktikkannya dengan benar dalam kehidupan sehari-hari.24
Untuk mengajarkan materi pelajaran fikih, maka dapat
melaksanakan dengan berbagai macam metode mengajar atau dapat
mengkombinasikan metode mengajar secara bervariasi antara lain
dengan metode ceramah, diskusi, sosiodrama, pemecahan masalah,
dan demonstrasi.25
d. Materi Zakat Mal
1. Zakat Mal
Pengertian zakat secara etimologi  berasal dari kata “zaka”
َزَكى) ) yang berarti suci, bersih, tumbuh, dan berkah. Sedangkan
menurut terminologi menurut Syaukani, zakat adalah pemberian
sebagian harta yang sudah mencapai nisab kepada orang fakir
dan lain-lainnya, tanpa ada halangan syara’ yang melarang kita
melakukannya.26
24 Mohammad Rizqillah Masykur, “Metodologi Pembelajaran Fiqih,” Jurnal Al-Makrifat 4, no. 2
(2019): 38.
25 Ibid., 39–42.
26 H. E. Hassan Saleh dan dkk., Kajian Fiqh Nabawi & Fiqh Kontemporer (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2008), 156–57.
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2. Ketentuan Zakat Mal
Syarat-syarat wajib zakat bagi harta benda yang dikenakan
zakat adalah sebagai berikut:27
 Cukup haul harta yang sudah mencapai nishab terhitung
kepemilikannya sampai satu tahun (batas waktu minimal
mengeluarkan zakat).
 Cukup nishab yaitu banyaknya jumlah harta yang wajib
dizakati sesuai dengan ketentuan (batas minimal harta yang
dikeluarkan).
Ukuran zakat mal yang akan dipaparkan dibawah adalah zakat
dari hasil pertanian, emas, dan ma’din (pertambangan). Untuk
ukuran zakat dari hasil pertanian adalah 300 sa’ atau lebih kurang
930 liter, namun besaran zakat yang dikeluarkan dibagi menjadi dua
yaitu ketika diairi dengan air sungai atau air hujan maka zakatnya
adalah 10%, sedangkan dalam proses pertanian tersebut
pengairannya membutuhkan biaya maka zakatnya dikenakan 5%.28
Ukuran wajibnya zakat emas adalah minimal sebesar 20 misqal atau
93,6 gram dengan zakat yang dikeluarkan sebesar 2,5%.29
Sedangkan zakatnya ma’din atau hasil tambang disamakan dengan
27 RI, Ilmu Fiqh Jilid 1, 252.
28 H. Sualiman Rasjid, Fiqh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011), 204.
29 Ibid., 202.
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zakatnya emas dengan kewajiban mengeluarkan zakat pada saat itu
juga tanpa adanya haul sebesar 2,5%.30
Orang-orang yang berhak menerima zakat adalah seperti yang
telah disebutkan didalam Q.S at-Taubah ayat 60 sebagai berikut.31
َا الصََّدٰقُت لِْلُفَقرَاۤ  َها َواْلُمَؤلََّفِة قـُُلْوبـُُهْم َوِىف ِامنَّ ِء َواْلَمٰسِكْنيِ َواْلَعاِمِلْنيَ َعَليـْ
ُ َعِلْيٌم َحِكْيمٌ  ّٰ ِّٰ َۗوا ِبْيِلۗ َفرِْيَضًة مَِّن ا ِّٰ َواْبِن السَّ الّرِقَاِب َواْلَغارِِمْنيَ َوِيفْ َسِبْيِل ا
Artinya: Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan
hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba
sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berutang,
untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah
Maha Mengetahui, Mahabijaksana.
 Fakir orang tidak memiliki harta atau pekerjaan tidak
memadai untuk memenuhi kebutuhannya yang
menyebabkan sebagian kebutuhannya tidak terpenuhi.
 Miskin adalah orang yang mempunyai harta serta
pekerjaan namun tidak bisa mencukupi kebutuhannya.
30 Ibid., 205.
31 Lahmuddin Nasution, Fiqh 1 (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 174.
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 Amil adalah orang-orang khusus yang ditugaskan untuk
mengurusi zakat (pengumpul dan penyalur) oleh
pemimpin atau imam.
 Muallaf adalah orang yang dijinakkan hatinya atau yang
lebih dikenal orang yang baru memeluk agama Islam.
 Riqab adalah orang yang belum merdeka atau sebagai
budak mukatab yang dijanjikan merdeka apabila
membayar sejumlah harta kepada tuannya.
 Gharim adalah orang-orang yang terhimpit hutang sebab
suatu hal yang tidak melanggar syara’.
 Ibnu Sabil adalah seorang musafir yang kehabisan bekal
perjalanan untuk tujuan yang baik.
 Fi sabilillah adalah orang yang dengan sukarela berjuang
untuk membela agama dan negara.32
Macam-macam harta yang wajib dizakati adalah emas dan
perak, hewan ternak (sapi atau kerbau, kambing atau domba, unta),
hasil pertanian, harta perniagaan, hasil tambang, rikaz (hasil
temuan), dan zakat profesi.33
4. Hasil Belajar
a. Pengertian hasil belajar
32 Muhammad Bagir, Fiqih Praktis 1: Menurut Al-Quran, As-Sunnah, dan Pendapat Para Ulama
(Bandung: PT Mizan Publika, 2008), 305–12.
33 Hasbiyallah, Fiqih dan Ushul Fiqh (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 255–60.
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Menurut Sudjana (2009) mengemukakan bahwa hasil belajar
merupakan perubahan dari tingkah laku yang luas yang mencakup
perubahan kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan menurut
yang dikemukakan oleh Dimayati dan Mudjiono (2006) bahwa hasil
belajar merupakan hasil dari proses pembelajaran yang terjadi
antara guru dan siswa yang diakhiri dengan evaluasi.34
b. Faktor-faktor hasil Belajar
Menurut Clark dalam Angkowo dan Kosasih mengemukakan
bahwa hasil belajar siswa di sekolah dipengaruhi oleh kemampuan
siswa itu sendiri sebanyak 70% dan 30% lainnya dipengaruhi oleh
lingkungan. Faktor kemampuan siswa itu sendiri diantaranya ada
faktor perasaan, faktor pikiran, dan faktor kesadaran. Sedangkan
faktor lingkungan dipengaruhi oleh besarnya kelas, suasana belajar,
fasilitas dan sumber belajar.35
B. Kerangka Berfikir
Berdasarkan pemaparan kajian teori diatas bahwa media pembelajaran
mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap pencapaian tujuan
pembelajaran. Penelitian ini mengambil permasalahan sarana prasarana media
pembelajaran yang kurang memadai serta metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru adalah dengan konvensional (ceramah dan diskusi) yang
34 Edy Syahputra, Snowball Throwing Tingkatkan Minat dan Hasil Belajar (Sukabumi: Haura
Publishing, 2020), 24.
35 Sutiah, Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Sidoarjo: Nizamia Learning
Center, 2018), 7–11.
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membuat rata-rata siswa menjadi bosan. Sesuai dengan permasalahan tersebut
peneliti ingin mengembangkan media pembelajaran alternatif yaitu aplikasi
ZAAMAL yang mudah diakses oleh siswa serta dapat menarik minat belajar
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 8 di MTs Sunan Kalijogo
Kediri.
Berdasarkan pemaparan masalah diatas peneliti menggambarkan















Siswa merasa jenuh dan bosan saat tidak menggunakan media pembelajaran
ataupun media yang dipakai kurang efektif saat pandemi Covid-19
Pengembangan media pembelajaran fikih berbasis aplikasi ZAAMAL dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 8 MTs Sunan Kalijogo Kediri
Validasi Ahli Materi Validasi Guru Mapel Validasi Ahli Media
Revisi I
Uji coba lapangan kepada siswa kelas 8
Penyempurnaan produk






Penelitian ini dilakukan di MTs Sunan Kalijogo Kediri dengan
menggunakan penelitian Research and Development (R&D). Penelitian
Research and Development (R&D) adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu serta menguji kelayakan
atau kevalidan dari produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan sebuah
produk tertentu dilaksanakan dengan penelitian yang bersifat analisis
kebutuhan dan uji coba produk agar nantinya dapat berfungsi untuk
masyarakat luas.36 Jenis penelitian ini adalah penelitian yang
mengembangkan sebuah produk yang digunakan dalam bidang
pendidikan.
B. Model Pengembangan
Penelitian ini menggunakan model penelitian pengembangan
menurut ADDIE. Sebab model ini sangat relevan dengan penelitian ini
tahapannya tidak terlalu sedikit atau terlalu banyak. Model pengembangan
ADDIE dalam tahapannya menggunakan pendekatan sistem. Maksud dari
pendekatan sistem ini adalah membagi proses perencanaan kedalam
beberapa tahap dan mengaturnya dalam urutan yang logis kemudian
36 Sugiono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 297.
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menggunakan hasil dari setiap tahap sebagai input tahap selanjutnya.37
Berikut adalah tahapan dari model pengembangan ADDIE:38
1. Analisis yaitu menganalisis tentang dibutuhkannya pengembangan
bahan ajar atau media ajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
2. Desain yaitu menyusun bahan ajar atau media ajar sesuai dengan
materi pembelajaran, merancang strategi pembelajaran, memilih
kompetensi media ajar, merencanakan awal perangkat
pembelajaran, dan merancang materi serta  evaluasi belajar.
3. Pengembangan yaitu realisasi dari tahapan perencanaan desain.
Tahap ini meliputi memodifikasi atau membuat sebuah produk
bahan ajar atau media ajar.
4. Implementasi yaitu mengaplikasikan produk yang sudah
dikembangkan pada suatu kelas.
5. Evaluasi yaitu proses penilaian terhadap produk yang
dikembangkan.
C. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan menggunakan model ADDIE yang
langkah-langkahnya sebagai berikut:
1. Analisis
Pada tahap ini dilakukan analisis berupa analisis kebutuhan dan
identifikasi masalah (kebutuhan) dengan melalui kegiatan wawancara
37 Rahmat Arofah Hari Cahyadi, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE Model,” HALAQA: Islamic
Education Journal 3, no. 1 (2019): 36.
38 Ibid., 36–37.
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secara online di MTs Sunan Kalijogo Kediri. Sebab adanya pandemi
Covid-19 semua kegiatan tatap muka dialihkan ke sistem daring yang
membuat peneliti juga menyesuaiakan keadaan tersebut. Hasil
wawancara yang diperoleh yaitu menggunakan media pembelajaran
berupa buku LKS dan hanya beberapa kali menggunakan media LCD
sebab kurangnya sarana dan prasarana di sekolah yang mengharuskan
berbagi dengan kelas-kelas yang lain serta belum pernah ada media
pembelajaran yang berbasis aplikasi yang digunakan di sekolah
tersebut. Pada tahapan ini peneliti menganalisis tentang materi
pelajaran berdasarkan KI, KD, dan indikator pembelajaran yang ingin
dicapai yang sesuai dengan karakter peserta didik.
2. Desain
Peneliti mendesain produk media pembelajaran barbasis
aplikasi ZAAMAL pada mata pelajaran fikih materi zakat mal dengan
mengidentifikasi masalah atau kebutuhan siswa terlebih dahulu. Pada
tahap ini meliputi perencanaan perancangan produk diantaranya
kerangka media pembelajaran, materi, video, games edukasi, serta
evaluasi. Dalam perancangan ini juga mempersiapkan kebutuhan
bahan-bahan yang akan dipakai dalam pembuatan produk sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Dalam proses ini peneliti berkonsultasi
dengan dosen ahli media dan dosen ahli materi.
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3. Pengembangan
Pengembangan merupakan tahapan dimana mewujudkan
desain yang sudah dirancang sebelumnya. Peneliti membuat aplikasi
berdasarkan konsep dan desain yang sudah dirancang. Sebelum
produk media pembelajaran ini diimplementasikan akan ada evaluasi
serta validasi dari berbagai pihak diantaranya dari ahli media, ahli
materi, dan ahli pembelajaran (guru). Dengan adanya evaluasi serta
validasi dari para ahli tersebut diharapakan media yang telah dibuat
akan bisa dipertanggungjawabkan.
4. Implementasi
Pada tahapan peneliti mengimplementasikan atau menerapkan
produk yang sudah dikembangkan untuk siswa kelas 8H yang
berjumlah 30 siswa. Penerapan produk digunakan untuk mengetahui
pengaruh media pembelajaran aplikasi ZAAMAL terhadap
peningkatan hasil belajar siswa pada materi fikih zakat mal di MTs
Sunan Kalijogo Kediri.
5. Evaluasi
Pada tahapan evaluasi adalah proses penilaian produk apakah
berhasil atau tidak untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Evaluasi
ini menggunakan penilaian formatif yang bertujuan untuk kebutuhan
revisi produk media aplikasi ZAAMAL. Penilaian ini dilakukan oleh 3
orang ahli yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran.
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Sedangkan uji coba pada peserta didik dilaksanakan
menggunakan pre-test dan post-test. Dengan uji coba ini akan
menghasilkan penilaian terhadap media aplikasi ZAAMAL untuk
mengetahui seberapa efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
daripada tanpa menggunakan media.
D. Uji Coba
1. Desain Uji Coba
Uji coba pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
kelayakan produk media. Pengujian dilakukan kepada siswa kelas 8G
sebagai kelas kontrol dan 8H sebagai kelas perlakuan. Sebelum produk
media digunakan oleh siswa terlebih dahulu ada pre-test untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dan ada post-test untuk
mengetahui hasil dari penggunaan produk media. Selanjutnya
dilakukan analisis kevalidan dari hasil penilaian oleh ahli media, ahli
materi, dan ahli.
2. Subyek Uji Coba
Sasaran subyek uji coba pada produk ini adalah dari ahli
pembelajaran, ahli media, ahli materi, dan sasaran pengguna yang
perinciannya sebagai berikut:
a. Ahli pembelajaran (Abdul Kholilur Rohman, S.Pd)
1. Merupakan guru yang sedang mengajar di tingkat MTs.
2. Memiliki pengalaman mengajar dibidang fikih.
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3. Menilai produk yang dikembangkan digunakan sebagai sumber
data perolehan hasil pengembangan pada tanggal 6 Mei 2021.
b. Ahli materi (Benny Afwadzi, M. Hum)
1. Merupakan dosen yang ahli dibidang fikih yang memiliki latar
belakang pendidikan minimal S2.
2. Memiliki pengetahuan serta wawasan yang luas mengenai
materi yang ada dalam produk pengembangan.
3. Menguji produk pengembangan ini yaitu media pembelajaran
berbasis ZAAMAL pada materi zakat mal pada tanggal 27 April
2021.
c. Ahli media (Dr. H. Ahmad Makki Hasan, M.Pd)
1. Merupakan orang yang ahli dibidang desain media
pembelajaran dan mempunyai latar belakang pendidikan
minimal S2.
2. Memberikan komentar dan saran mengenai produk media
pembelajaran berbasis ZAAMAL pada tanggal 27 April 2021.
d. Pengguna
Merupakan siswa kelas 8H MTs Sunan Kalijogo Kediri
tahun ajaran 2020/2021 yang berjumlah 30 siswa diujicobakan
pada tanggal 7-10 Mei 2021.
3. Jenis Data
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Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data
kualitatif dan data kuantitatif yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Data kualitatif merupakan merupakan data yang diambil dari hasil
wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran fikih terkait
media pembelajaran yang digunakan dan hasil kritik dan saran
dari para ahli media, ahli materi, ahli pembelajaran, dan respon
siswa.
2. Data kuantitatif merupakan data yang diambil dari hasil penilaian
instrumen produk media pembelajaran aplikasi ZAAMAL oleh
para ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran atau guru
pembelajaran fikih, dan angket repon siswa.
4. Instrumen Pengumpulan Data
a. Wawancara
Dalam wawancara dialkukan secara online yang dilakukan kepada
guru fikih kelas 8 MTs Sunan Kalijogo Kediri yaitu Bapak Abdul
Kholilur Rohman S.Pd untuk mengetahui permasalahan yang
harus diteliti dan ingin mengetahui kebutuhan apa yang
dibutuhkan siswa dalam pembelajaran fikih. Metode wawancara




Angket atau kuesioner merupakan instrumen pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk mengambil informasi responden
yang berhubungan dengan penelitian. Angket penilaian responden
ditujukan kepada para ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran,
dan siswa kelas 8G & 8H MTs Sunan Kalijogo Kediri.
c. Tes
Untuk melihat hasil belajar siswa dengan menggunakan
produk media pembelajaran aplikasi ZAAMAL peneliti
menggunakan pre-test dan juga post-test pada kelas perlakuan.
Dengan hasil tes ini akan menunjukkan nilai keefektifan belajar
siswa setelah menggunakan aplikasi ZAAMAL.
5. Teknik Analisis Data
a. Analisis Kelayakan Produk
Data yang diperoleh dari angket yang telah divalidasi oleh
ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran serta angket untuk
uji coba awal dan uji coba lapangan. Berikut adalah rumus
menghitung angket untuk presentase kelayakan:
= ∑∑ × 100%
Keterangan:
P : Presentasi Kelayakan
∑x : Total Jumlah skor jawaban validator (nilai nyata)
∑xi : Jumlah total jawaban tertinggi (nilai harapan)
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3.1 Tabel Kriteria kelayakan berdasarkan presentase
Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan
80-100% Valid Tidak perlu revisi
60-79% Cukup Valid Tidak perlu revisi
40-59% Kurang Valid Revisi
0-39% Tidak Valid Revisi
Berdasarkan kriteria diatas, media pembelajaran aplikasi
ZAAMAL dikatakan valid apabila memiliki tingkat pencapaian
sebesar 80-100% dari hasil yang terdapat dalam angket.
b. Analisis Hasil Penggunaan Produk
Untuk memperoleh hasil dari penggunaan produk media
aplikasi ZAAMAL apakah ada perbedaan sebelum dan sesudah
digunakan pada uji coba lapangan peserta didik kelas 8 MTs Sunan
Kalijogo Kediri diperlukan analisis Uji Normalitas, Uji
Homogenitas, dan Uji T. Data hasil pre-test dan post-test akan
dirumuskan menggunakan rumus berikut:= ( − 1)
Keterangan:
t : Koefisien t/nilai t-test
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D : Different ( 2 − 1)2 : Variansi
N : Jumlah Sampel
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah menggunakan produk media pembelajaran
aplikasi ZAAMAL, maka hasil uji coba tersebut dibandingkan
dengan taraf signifikasi 0,05 atau 5% adalah sebagai
berikut:
0 : Tidak ada perbedaan antara kelas kontrol yang tidak
menggunakan media pembelajaran berbasis aplikasi
ZAAMAL dengan kelas perlakuan yang menggunakan
media pembelajaran berbasis aplikasi ZAAMAL.
1 : Ada perbedaan antara kelas kontrol yang tidak
menggunakan media pembelajaran berbasis aplikasi
ZAAMAL dengan kelas perlakuan yang menggunakan
media pembelajaran aplikasi ZAAMAL.
Pengambilan keputusan apabila:
 Jika > maka harusnya signifikan, artinya
diterima




HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN
A. Proses Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi ZAAMAL
Penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan adalah
mengembangkan media pembelajaran berbasis aplikasi yang dinamakan
ZAAMAL yang didalamnya berisi  Tujuan Pembelajaran, Video
Pembelajaran, Ringkasan Materi, Games, Latihan Soal, dan biodata Author.
Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menciptakan media
pembelajaran fikih zakat mal yang praktis dan efisien. Pada penelitian dan
pengembangan ini, peneliti menggunakan model pengembangan ADDIE yang
terdiri dari 5 tahapan yang sistematis. Berikut merupakan tahapan yang
dilakukan oleh peneliti dalam penelitian dan pengembangan media
pembelajaran fikih zakat mal berbasis aplikasi ZAAMAL:
1. Analisis
Berdasarkan hasil wawancara online yang dilaksanakan pada tanggal
26 November 2020 kepada Bapak Kholil selaku guru fikih kelas 8 MTs
Sunan Kalijogo Kediri. Berikut penjelasan dari Bapak Kholil:
“Proses belajar mengajar pelajaran fikih kelas 8 selama ini
berlangsung dengan baik, namun kendalanya yaitu kurangnya minat
belajar siswa dalam pelajaran fikih khususnya materi zakat mal.
Kemudian metode dalam mengajar fikih saya masih menggunakan
metode ceramah, diskusi dan tanya jawab dengan mengandalkan LKS
atau buku siswa sebagai media belajar, jadi banyak siswa yang bosan.
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Untuk media pembelajaran yang berbasis komputer atau internet saya
belum pernah menggunakannya, ya karena saya kurang mampu dalam
membuatnya dan membutuhkan waktu yang lama, lalu disekolah ini
hanya mempunyai satu proyektor saja. Jadi saya fokuskan bagimana
materi yang menjadi target dapat tersampaikan dan dipahami dengan
baik oleh siswa.”39
Peneliti memperoleh informasi dari wawancara diatas bahwa terdapat
beberapa kendala terkait pembelajaran fikih di sekolah yaitu dibutuhkannya
alat penunjang pembelajaran atau media pembelajaran untuk meningkatkan
pemahaman siswa agar hasil belajarnya bisa maksimal khususnya pada
materi zakat mal, karena di sekolah media pembelajaran yang digunakan
terbatas hanya menggunakan buku siswa dan dengan menggunakan metode
pembelajaran ceramah, diskusi dan tanya jawab. Adanya pandemi covid-19
seperti saat ini memang membutuhkan inovasi dan juga kreativitas untuk
membuat sebuah pembelajaran yang baik sebab pembelajaran yang
diadakan tidak dengan tatap muka langsung. Akhirnya proses
pembelajarannya menggunakan media WhatsApp dan Google Form.
Namun penggunaan media tersebut dirasa kurang efektif dalam
pembelajaran sebab guru hanya memberikan penjelasan melalui tulisan
serta evaluasinya menggunakan Google Form. Hal tersebut membuat
kurang menarik minat belajar siswa karena dirasa monoton lalu membuat
39 Hasil wawancara dengan Bapak Kholil selaku guru mata pelajaran fikih kelas 8 MTs Sunan Kalijogo
Kediri tanggal 26 November 2020, t.t.
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siswa tidak paham dengan materi pembelajaran dan mengakibatkan hasil
belajar mereka menurun.
Berdasarkan analisis kebutuhan yang ditujukan kepada siswa kelas 8
MTs Sunan Kalijogo Kediri menunjukkan bahwa 90% siswa membutuhkan
media pembelajaran yang sesuai kondisi, 93% siswa menganggap media
pembelajaran yang digunakan kurang menarik, dan 90% siswa menyatakan
kesulitan belajar pada pembelajaran daring ketika pandemi (angket analisis
kebutuhan bisa dilihat pada lampiran).
Setelah mengetahui hasil wawancara dan analisis kebutuhan, peneliti
memberikan solusi berupa pengembangan media pembelajaran berbasis
aplikasi pada mata pelajaran fikih khususnya zakat mal yang bisa diakses
melalui perangkat yang terdapat browser didalamnya seperti gawai atau
komputer, dengan harapan siswa lebih bersemangat untuk belajar, lebih
efisien, dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, guru akan
merasa lebih praktis dalam penggunaan media pembelajaran tersebut
dikarenakan setiap siswa mampu untuk mengaksesnya melalui browser
atau dengan menginstalnya sendiri dan membantu siswa untuk belajar
mandiri.
2. Desain
Pada tahapan desain, peneliti membuat rancangan mengenai produk
media pembelajaran yang akan dibuat. Dimulai dari menganalisis tujuan
pembelajaran yang ada pada RPP yang telah diberikan oleh guru fikih
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sebab materi yang digunakan adalah materi yang dipadatkan dari RPP
sebelumnya (sebelum pandemi).
Tabel 4.1 Tujuan Pembelajaran
Tujuan Pembelajaran
 Menjelaskan pengertian zakat dan dalilnya dan menjelaskan syarat
wajib zakat mal.
 Menjelaskna waktu mengeluarkan zakat mal dan menunjukkan
ukuran zakat mal
 Menghitung zakat harta yang wajib dikeluarkan (pertanian, emas,
ma’din)
 Menjelaskan orang-orang yang berhak menerima zakat (mustahiq)
 Menjelaskan macam-macam harta yang wajib dizakati
Setelah menganalisis tujuan pembelajaran, maka selanjutnya adalah
mengembangkan media pembelajaran berbasis aplikasi yang dinamakan
ZAAMAL yang didalamnya berisi tujuan pembelajaran, video




Alur Perencanaan Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi ZAAMAL
pada Materi Fikih Zakat Mal
3. Pengembangan
Setelah melewati tahapan desain, selanjutnya adalah membuat produk
yang sudah direncanakan sebelumnya. Adapun proses dalam pembuatan
media adalah sebagai berikut:
a. Pembuatan desain layout aplikasi







Intro Fikih Zakat Mal
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Gambar 4.2 Aplikasi Adobe Illustator
Gambar 4.3 Desain Layout Tampilan Menu dan Isinya
Gambar 4.4 Desain Layout Games
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b. Pembuatan video pembelajaran
Pembuatan video pembelajaran mulai dari proses pengambilan video
dan juga editing video menggunakan aplikasi Adobe Premiere.
Gambar 4.5 Proses Pengambilan Video
Gambar 4.6 Aplikasi Adobe Premiere
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Gambar 4.7 Proses Editing
c. Pengkodingan aplikasi
Pengkodingan aplikasi menggunakan aplikasi Construct 2 yang
berbasis HTML 5.
Gambar 4.8 Proses koding
Gambar 4.9 Review Hasil Koding
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d. Hasil media
Hasil Media pembelajaran berbasis aplikasi ZAAMAL terdiri dari
beberapa komponen yang dapat dilihat pada uraian berikut ini:
1. Tampilan awal / Icon Splash
Gambar 4.10 Tampilan Awal Aplikasi
2. Halaman Menu
Halaman menu bertujuan untuk menjelaskan menu apa saja
yang ada dalam aplikasi, yaitu menu tujuan pembelajaran, video
pembelajaran, ringkasan materi, games, latihan soal, dan author.
Gambar 4.11 Tambilan Halaman Menu
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3. Tujuan Pembelajaran
Menu tujuan pembelajaran mempunyai fungsi untuk
mengetahui tujuan pembelajaran dari materi yang ada dalam
aplikasi.
Gambar 4.12 Tujuan Pembelajaran
4. Video Pembelajaran
zMenu video pembelajaran bertujuan sebagai pembelajaran materi
yang dikemas dalam bentuk video menarik.
Gambar 4.13 Video Pembelajaran
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5. Ringkasan Materi
Menu ringkasan materi bertujuan untuk mengingat kembali materi
dari video pembelajaran dalam bentuk ilustrasi menarik dan
ringkas.
Gambar 4.14 Menu Ringkasan Materi
Gambar 4.15 Ringkasan Materi Pengertian Zakat Mal
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Gambar 4.16 Ringkasan Materi Ketentuan Zakat Mal
Gambar 4.17 Ringkasan Materi Hikmah Zakat Mal
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6. Games
Menu games bertujuan untuk mengasah pemahaman terhadap
materi yang ada dalam aplikasi.
Gambar 4.18 Notifikasi jawaban benar salah
Gambar 4. 19 Games level 1-5
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7. Latihan Soal
Menu latihan soal digunakan melatih kemampuan siswa dalam
memahami materi pembelajaran.
Gambar 4.20 Pop-Up, latihan soal, dan skor
8. Author
Menu Autor berisi biodata pengembang aplikasi serta referensi
materi pembelajaran yang ada dalam aplikasi.
Gambar 4.21 Menu Author
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e. Akses Aplikasi ZAAMAL
Aplikasi yang sudah selesai dibuat akan dimasukkan kedalam web
yang bisa diakses melalui link https://zamaal.webnode.com/. Aplikasi
bisa diakses melalui gawai atau komputer dengan pilihan dibuka pada
web browser atau dengan mendownloadnya.
Gambar 4.22 Web Access Aplikasi ZAAMAL
Setelah pembuatan media pembelajaran aplikasi ZAAMAL selesai,
selanjutnya yaitu membuat instrumen penilaian untuk validator ahli
materi, ahli media, guru mata pelajaran fikih serta siswa selaku pengguna
media. Adapun hasil validasi adalah sebagai berikut:
a. Validasi Ahli Materi
Materi atau isi konten media pembelajaran aplikasi ZAAMAL untuk
mata pelajaran fikih zakat mal divalidasi oleh bapak Benny Afwadzi,
M.Hum selaku Dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang yang dilaksanakan pada tanggal 27 April 2021.
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Data hasil validasi Ahli Materi berupa data kuantitatif yang disajikan
pada tabel berikut:
Tabel 4.2
Hasil Analisis Validasi Ahli Materi
No. Pertanyaan Xi X P (%) TingkatKevalidan
1. Materi yang disampaikan
sesuai atau relevan dengan
Kompetensi Dasar dan Tujuan
Pembelajaran
4 4 100% Valid
2. Konsep dan definisi yang
disajikan sesuai dengan konsep
yang berlaku dalam ilmu fikih
3 4 75% CukupValid
3. Materi mengenai ketentuan
zakat mal dibahas secara
runtut
4 4 100% Valid
4. Materi zakat mal dibahas
secara tuntas sesuai dengan
tujuan pembelajaran
3 4 75% CukupValid
5. Contoh yang disajikan dengan
jelas dan mendukung
pemahaman siswa
4 4 100% Valid
6. Evaluasi yang diberikan sesuai
dengan materi dan tujuan
pembelajaran
4 4 100% Valid
7. Bahasa yang digunakan sesuai
dengan tingkat berpikir siswa
kelas 8
4 4 100% Valid




4 4 100% Valid
9. Media meningkatkan
kemampuan siswa 4 4 100% Valid
10. Tingkat kesesuaian kesulitan
materi dan evaluasi dengan
perkembangan kognitif siswa
kelas 8 dapat diterjemahkan
dengan mudah
4 4 100% Valid




Total 42 44 95% Valid
Komentar menurut Ahli Materi secara umum, aplikasi sudah
bagus. Memang ada beberapa yang ikhtilaf ulama, tetapi dipilih salah
satu pendapat. Dan itu tidak masalah.
b. Validasi Ahli Media
Media dalam media pembelajaran aplikasi ZAAMAL pada mata
materi fikih zakat mal divalidasi oleh bapak Dr. H. Ahmad Makki
Hasan, M.Pd selaku Dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang
dilaksanakan pada tanggal 27 April 2021. Data hasil validasi Ahli
Media berupa data kuantitatif yang disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.3
Hasil Analisis Validasi Ahli Media
No. Pertanyaan Xi X P (%) TingkatKevalidan
1.
Tampilan dan isi konten yang
disajikan mendorong rasa
ingin tahu siswa untuk
menyelesaikan semua menu
dalam aplikasi
4 4 100% Valid
2.
Desain menu aplikasi, gambar
ilustrasi, audio pembelajaran,
dan video animasi memberi
kesan baik sehingga mampu
menarik perhatian dan minat
siswa
4 4 100% Valid
3.
Warna yang dipilih dan
perpaduannya sesuai dan
menarik
3 4 75% CukupValid
4. Menambah motivasi siswa 3 4 75% Cukup
59
untuk mempelajari materi








4 4 100% Valid
6.
Jenis dan ukuran huruf yang
dipilih sudah tepat dan
menjadikan media lebih
menarik






3 4 75% CukupValid
8.
Media dapat diakses dengan
mudah melalui web browser
atau menginstal aplikasi




kemampuan siswa kelas 8
4 4 100% Valid
10.
Desain yang menarik dengan
paket materi, evaluasi, dan
games dapat menambah
semangat siswa belajar
3 4 75% CukupValid
Total 36 40 90% Valid
Komentar menurut Ahli Media secara umum telah memenuhi semua
unsur media yang interaktif. Layak untuk dilakukan uji coba.
c. Validasi Guru Pelajaran Fikih kelas 8
Materi dan media dalam media pembelajaran aplikasi ZAAMAL pada
materi fikih zakat mal divalidasi oleh bapak Abdul Kholilur Rohman,
S.Pd selaku Guru Fikih Kelas 8 MTs Sunan Kalijogo Kediri yang
dilaksanakan pada tanggal 6 Mei 2021. Data hasil validasi Ahli
Pembelajaran berupa data kuantitatif yang disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.4
Hasil Analisis Validasi Guru Mata Pelajaran Fikih
No Pertanyaan Xi X P (%) Tingkat
Kevalidan
1. Tampilan dan isi konten yang
disajikan mendorong rasa ingin
tahu siswa untuk menyelesaikan
semua menu dalam aplikasi
4 4 100% Valid
2. Desain menu aplikasi, gambar
ilustrasi, audio pembelajaran,
dan video animasi memberi
kesan baik sehingga mampu
menarik perhatian dan minat
siswa
4 4 100% Valid
3. Menambah motivasi siswa untuk
mempelajari materi zakat mal
dengan model aplikasi
pembelajaran
3 4 75% Cukup
Valid
4. Adanya games edukasi
menambah motivasi siswa dalam
memahami konsep materi
4 4 100% Valid
5. Jenis dan ukuran huruf yang
dipilih sudah tepat dan
menjadikan media lebih menarik
3 4 75% Cukup
Valid
6. Materi yang disampaikan sesuai
atau relevan dengan dengan
Kompetensi Dasar dan tujuan
pembelajaran
3 4 75% Cukup
Valid
7. Materi zakat mal dibahas secara
tuntas sesuai dengan tujuan
pembelajaran
4 4 100% Valid
8. Contoh yang disajikan dengan
jelas dan mendukung
pemahaman siswa
4 4 100% Valid
9. Evaluasi yang diberikan sesuai
dengan materi dan tujuan
pembelajaran
3 4 75% Cukup
Valid
10. Petunjuk penggunaan aplikasi
zaamal disajikan dengan jelas
menggunakan ikon petunjuk
4 4 100% Valid
11. Bahasa yang digunakan sesuai
dengan tingkat berpikir siswa




12. Alur materi yang disajikan
mendukung kemudahan untuk
memahami materi yang disajikan
4 4 100% Valid
13. Media dapat diakses dengan
mudah melalui web browser atau
menginstal aplikasi




3 4 75% Cukup
Valid
15. Desain yang menarik dengan
paket materi, evaluasi, dan
games dapat menambah
semangat siswa belajar
4 4 100% Valid
16. Ketepatan materi dan contoh
untuk mengembangkan
keterampilan belajar siswa
4 4 100% Valid
Total 57 64 89% Valid
Komentar menurut Ahli Pembelajaran
“Sangat bagus sekali. Pembelajaran mengenai bab zakat sangat
menyenangkan dan siswa akan sangat senang dengan cara belajar
yang bervariasi dengan tampilan-tampilan yang menyenangkan,
siswa juga bisa cepat paham dengan memanfaatkan IT ditambah
games yang membuat siswa menyukai pelajaran fiqih.
Saran:
1. Akan lebih bagus jika video pembelajaran dilakukan langsung
oleh penyusun sendiri jadi anak-anak tahu bagaimana karakter
anda ketika memberikan pembelajaran dan juga lebih dikenal
oleh siswa dan juga akan dikenang selalu oleh siswa.
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2. Pemanfaatan Aplikasi ini bisa dikembangkan dengan membuat
hal semacam itu pada materi-materi  yang lainnya bahkan
dipelajaran lain.
3. Diharapkan Aplikasi ini mudah digunakan jika semua aksesnya
secara offline guna untuk mempermudah guru mengunakan nya
pada masa-masa normal/tatap muka secara langsung.”
Berdasarkan hasil validasi Ahli Materi, Ahli media, dan Ahli
Pembelajaran bisa disimpulkan bahwa produk media pembelajaran aplikasi
ZAAMAL dinyatakan valid atau layak untuk dilakukan uji coba atau
diimplementasikan kepada siswa.
4. Implementasi
Pada tahap implementasi, peneliti melakukan penerapan atau uji coba
produk media pembelajaran aplikasi ZAAMAL. Pada tanggal 7-10 Mei
2021 dilakukan uji coba kepada siswa kelas 8H MTs Sunan Kalijogo yang
berjumlah 30 orang. Aplikasi ZAAMAL ini diakses siswa melalui web
browser yang sudah diberikan sebelumnya. Berikut adalah proses uji coba
yang dilakukan oleh peneliti:
a. Peneliti membuat grup WhatsApp untuk memudahkan dalam proses uji
coba aplikasi ZAAMAL
b. Peneliti memberikan kata pengantar sebelum melakukan uji coba
c. Peneliti memberikan soal pre-test untuk mengetahui kemampuan awal
siswa melalui Google Form
d. Peneliti memberikan link untuk mengakses aplikasi ZAAMAL
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e. Peneliti memberikan soal post-test untuk mengetahui kemampuan
siswa setelah menggunakan aplikasi lalu diberikan angket respon siswa
untuk mengetahui respon siswa terhadap aplikasi ZAAMAL melalui
Google Form.
f. Peneliti memberikan kata penutup pada grup WhatsApp.
5. Evaluasi
Pada tahap evaluasi, produk media pembelajaran dinilai oleh ahli
materi, ahli media, dan ahli pembelajaran atau guru. Berdasarkan hasil
penilaian oleh para ahli tersebut disimpulkan bahwa media pembelajaran
aplikasi ZAAMAL sudah layak dan bagus untuk dijadikan sebagai media
pembelajaran interaktif bagi siswa kelas 8 MTs Sunan Kalijogo Kediri
tanpa ada revisi produk.
Sedangkan evaluasi untuk peserta didik, peneliti menggunakan nilai
pre-test, post-test serta angket respon siswa pada implementasi media
aplikasi ZAAMAL. Berdasarkan hasil tes tersebut peneliti dapat
mengevaluasi seberapa menarik dan efektif penggunaan media aplikasi
ZAAMAL dengan yang tidak memakai media aplikasi.
B. Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi ZAAMAL
Implementasi media pembelajaran aplikasi ZAAMAL pada
pembelajaran fikih siswa-siswi kelas 8 di MTs Sunan Kalijogo Kediri
dilakukan secara online, mengingat masih dalam keadaan pandemi yang
mengharuskan para siswa melakukan pembelajaran secara daring.
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Pembelajaran ini dilakukan selama 3 hari dari tanggal 7-10 Mei 2021. Berikut
adalah pelaksanaan pembelajaran dengan media pembelajaran aplikasi
ZAAMAL:
a. Sebelum peneliti melakukan implementasi media, pertama peneliti
meminta ijin kepada guru fikih untuk melakukan penelitian dikelasnya
beliau. Lalu beliau memasukkan peneliti ke grup WhatsApp untuk
diperkenalkan kepada para siswa kelas 8.
Gambar 4.23 pengantar pembelajaran
b. Peneliti memberikan link grup untuk melakukan penelitian agar lebih
tertata dan kondusif untuk siswa kelas 8G dan 8H.
Gambar 4.24 pemberian link grup
c. Peneliti memberikan pengantar lalu memberikan soal pre-test kepada
siswa.
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Gambar 2.25 pengantar pre-test
d. Setelah siswa mengerjakan pre-test, siswa diberikan materi pdf untuk
kelas 8G dan aplikasi ZAAMAL untuk kelas 8H.
Gambar 2.26 Pre-test
e. Setelah selesai mempelajari materi, siswa diberikan soal post-test untuk
mengukur kemampuan siswa setelah diberikan pembelajaran.
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Gambar 2.27 post-test
C. Hasil Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi ZAAMAL
Hasil penggunaan media pembelajaran bertujuan untuk mengetahui
pengaruh aplikasi ZAAMAL dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi zakat mal kelas 8 MTs Sunan Kalijogo Kediri. Analisis yang
digunakan adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t dengan bantuan
IBM SPSS statistics 25 dapat dipaparkan sebagai berikut:
Tabel 4.5
Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol / Kelas 8 G
No Nama Siswa
Nilai
Pre Test Post Test
1 Muhammad Dani Saputra 20 70
2 Siti Lailatul Azizah 40 60
3 Dewi Alfi Nurjannah 70 70
4 M Nizam Ilhami 50 70
5 Hikma Laila Sajida 60 70
6 Muhammad Farhan Ubaidilah 60 50
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7 Ghea Eka Agusliyana 60 60
8 Aghis Sabil Huda 30 80
9 Misbah Zain 30 70
10 Muhammad Nur Padli 30 30
11 Zidny Azka Muzaky Putra 30 40
12 M.Mahbup Zunaidi 20 40
13 Cynthia Laila Ramadhani 50 80
14 Ahmad Zidane Mubarok 70 70
15 Dhurotun Nasicha 60 60
16 Maria Ulfa Khasanah 40 90
17 Refina Dwi Wendri 50 50
18 Nabil Muhammad 80 70
19 Lutfiya Zahrannajwa 100 100
20 Nia Hidayani 30 50
21 Nisa Lillatul Aini 70 60
22 Kafka Naila Rizma 50 60
23 Nabila Shil Lillahi 60 30
24 Fathonah 30 40
25 M Katon Pangestu 60 90
26 Sukma Aly Mustofa Zain 80 60
27 Muchammad Rizqi Badruz Z. 30 60
28 Zaki Abdi Guna 50 60
29 Bagas Cahyo Kurniawan 60 60




Berdasarkan hasil dari pre-test dan post-test dari kelas kontrol dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata pre-test adalah 50 dan rata-rata nilai post-test
adalah 61,3. Terjadi kenaikan nilai sebesar 11,3 dari pre-test ke post-test.
Tabel 4.6
Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Experimen / Kelas 8 H
No Nama
Nilai
Pre Test Post Tes
1 Mohammad Zuhda Taufiqul M. 50 80
2 Cinta Mariescha Ayudya 50 80
3 Muhammad Fatih Wafa'ul Akbar 50 100
4 Rosidatul Munawwaroh 60 90
5 Azizah Risqa Utami 80 90
6 Muhammad Hamdani Rahman 50 70
7 Selvia Nur'aini 30 70
8 Azriel Satria Ahmadinejad 40 80
9 M Rafi Bisma S. 60 80
10 M.Agus Saifun Nuha 80 100
11 Sevtian Dwi Cahyani 50 80
12 Siti Nur'aini Al Fadhila 70 80
13 Lutfia Rizqiatuz Zakiya 70 80
14 Eka Retno Wulandari 70 90
15 Radhwa Qathrin Nada 60 90
16 Anggraeni Jingga Yulistiani 60 80
17 Muhammad Gempar Wafa Al Madinah 60 90
18 Mohammad Darmayonan Wibisono 50 80
19 Syalu Fitrotun Nida 50 70
20 Zahara Zanuba Tazqiya 40 70
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21 Muhammad Wibi Pratama 40 80
22 Ngilma Latifa Nazari 50 70
23 Arin Qurrata A'yun 50 80
24 Zainah Ni'matul Fitria 80 90
25 Fandy Rizki Januar 70 80
26 Aida Shilfina Ummah 50 90
27 Galuh Alfa Izzah Amatillah 40 60
28 Arina Manasikana 60 90
29 Zahrotul Munasyaroh Annajwa 40 70
30 Nabila Zahla 60 70
Jumlah 1670 2430
Rata-rata 55,7 81
Berdasarkan hasil dari pre-test dan post-test dari kelas perlakuan dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata pre-test adalah 55,7 dan rata-rata nilai post-test
adalah 81. Terjadi kenaikan nilai sebesar 25,3 dari pre-test ke post-test.
Perbedaan kenaikan nilai yang terjadi antara kelas kontrol dan kelas
perlakuan menunjukkan bahwa penerapan aplikasi ZAAMAL lebih baik
daripada yang tidak menerapkan, hal tersebut menjadi indikator keberhasilan
dari pengembangan media pembelajaran aplikasi ZAAMAL. Analisis hasil
penggunaan media pembelajaran aplikasi ZAAMAL dilakukan dengan
pengujian sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah semua variabel
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan rumus
70
Kolmogorov-Smirnov dalam perhitungan menggunakan program IBM
SPSS Statistics 25. Untuk mengetahui normal tidaknya adalah jika sig
>0,05 maka normal dan jika sig < 0,05 dapat dikatakan tidak normal.
Hasil perhitungan yang diperoleh sebagai berikut:
Tabel 4.7 Ringkasan Uji Normalitas
No Kelompok sig Kesimpulan
1. Pre-test dan Post-test kelas
kontrol 0,20 Normal
2. Pre-test dan Post-test kelas
perlakuan 0,20 Normal
Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa data pre-test dan post-test
hasil belajar baik kelas kontrol maupun perlakuan memiliki nilai sig >
0,05, maka dapat disimpulkan kelompok data tersebut berdistribusi
normal.
2. Uji Homogenitas
Setelah diketahui tingkat kenormalan data, maka selanjutnya
dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
tingkat kesamaan varians antara dua kelompok yaitu kelompok kontrol
dan perlakuan untuk menerima atau menolak hipotesis dengan
membandingkan sig dengan 0,05 (sig > 0,05). Hasil uji homogenitas
dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.8 Ringkasan Uji Homogenitas
Kelas sig Keterangan
Pre-Test 0,540 0,656 Homogen
Post-test 0,393 0,175 Homogen
Hasil uji homogenitas variabel penelitian diketahui nilai F hitung pre-
test 0,540 dengan nilai signifikansi 0,656 sedangkan sedangkan  F hitung
post-test 0,393 dengan signifikansi 0,175. Dari hasil perhitungan harga
signifikansi data pre-test ataupun post-test lebih besar dari 0,05 (sig >
0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memiliki
varians yang homogen.
3. Uji T
a. Uji T Pre-test dan Post-Test Kelas Kontrol
Uji T pre-test dan post-test kelas kontrol bertujuan untuk mengetahui
ada tidaknya peningkatan skor. Kesimpulan penelitian dinyatakan
signifikan apabila T hitung > T tabel pada taraf signifikansi 5% nilai p <
0.05. adapun ringkasan uji T pre-test dan post-test kelas kontrol
ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 4.9 Ringkasan Hasil Uji T Berpasangan Pre-test dengan
Post-test Kelas Kontrol
Kelas Rata-rata T hitung T tabel P
Pre-test dan post-test kelas
kontrol 11,333 3,084 2,045 0,004
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Berdasarkan tabel di atas, didapatkan rata-rata nilai pre-test
dan post-test kelas kontrol sebesar 11,333. Didapatkan  juga T hitung >
T tabel pada taraf signifikansi 5% (3,084 > 2,462) dan mempunyai nilai
p < 0,05 (0,004) yang berarti dapat disimpulkan terdapat peningkatan
secara signifikan pada skor hasil belajar siswa kelompok kontrol.
b. Uji T Pre-test dan Post-Test Kelas Perlakuan
Uji T pre-test dan post-test kelas perlakuan bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya peningkatan skor. Kesimpulan penelitian
dinyatakan signifikan apabila T hitung > T tabel pada taraf signifikansi
5% nilai p < 0.05. Adapun ringkasan uji T pre-test dan post-test kelas
perlakuan ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 4.10 Ringkasan Hasil Uji T Berpasangan Pre-test dengan
Post-test Kelas Perlakuan
Kelas Rata-rata T hitung T tabel P
Pre-test dan post-test kelas
perlakuan 25,333 12,917 2,045 0,000
Berdasarkan hasil uji t diketahui rata-rata pre-test dan post-test
sebesar 25,333. Selanjutnya berdasarkan uji t didapatkan T hitung
sebesar 12,917 dengan signifikansi 0,000. Nilai T tabel dengan taraf
signifikansi 5% adalah 2,045, jadi nilai T hitung >  T tabel (12,917 >
2,045) dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p = 0,000). Dari data
diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan secara
signifikan pada skor hasil belajar siswa kelompok kontrol.
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c. Uji T Post-test Kelas Kontrol dan Post-Test Kelas Perlakuan
Analisis independent-sample t-test terhadap post-test kelas
kontrol dan post-test kelas perlakuan bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan yang signifikan nilai post-test pada kelas kontrol
dan kelas perlakuan. Kesimpulan penelitian dinyatakan signifikan
apabila T hitung > T tabel pada taraf signifikansi 5% dan nilai p < 0,05.
Adapun ringkasan uji t post-test kelas kontrol dan kelas perlakuan
ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 4.11 Ringkasan Hasil Uji T Post-test kelas kontrol dan kelas
perlakuan
Kelas Rata-rata T hitung T tabel P
Kelas Kontrol dan Kelas
Perlakuan 19,667 5,274 2,045 0,000
Ringkasan uji t post-test diketahui rata-rata hasil belajar kelas
kontrol dan kelas perlakuan sebesar 19,667. Dari tabel tersebut
diketahui T hitung sebesar 5,274 dengan signifikansi 0,000. Didapatkan
T tabel pada taraf signifikansi 5% adalah 2,045. Jadi nilai T hitung > T
tabel (5,274 > 2,045) dan nilai signifikansi 0,000. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan skor hasil belajar siswa secara signifikan
pada kelas kontrol dan perlakuan.
Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan diatas disimpulkan
bahwa H1 diterima sebab Thitung > Ttabel dan signifikansi <0,05 artinya
terdapat kenaikan nilai lebih tinggi pada kelas perlakuan yang
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menggunakan aplikasi daripada kelas kontrol yang tidak menggunakan
aplikasi. Hal tersebut sesuai pendapat Kemp & Dayton yang menyatakan
dampak positif dari penggunaan media pembelajaran salah satunya adalah
meningkatnya hasil belajar.40
Tabel 4.12
Hasil Analisis Angket Respon Siswa
No Nama
Komponen Nilai ∑xi ∑x
1 2 3 4 5 6
1 Mohammad Zuhda T. M. 1 1 1 1 1 1 6 6
2 Cinta Mariescha Ayudya 1 1 1 1 1 0 5 6
3 Muhammad Fatih W. A. 1 1 1 1 1 1 6 6
4 Rosidatul munawwaroh 1 1 1 1 1 1 6 6
5 Azizah Risqa Utami 1 1 0 1 1 1 5 6
6 Muhammad Hamdani R. 1 1 0 1 0 0 3 6
7 Selvia Nur'aini 1 1 1 1 1 1 6 6
8 Azriel Satria A. 1 1 1 1 1 1 6 6
9 M Rafi Bisma Saktiawan 1 1 1 1 1 1 6 6
10 M.Agus saifun nuha 1 1 1 1 1 1 6 6
11 Sevtian Dwi Cahyani 1 1 1 0 0 1 4 6
12 Siti Nur'aini Al Fadhila 1 1 1 1 1 1 6 6
13 Lutfia Rizqiatuz Zakiya 1 1 1 1 1 1 6 6
14 Eka Retno Wulandari 1 1 1 1 1 1 6 6
15 Radhwa Qathrin nada 1 1 1 1 1 1 6 6
16 Anggraeni Jingga Y. 1 1 1 1 0 1 5 6
17 Muhammad Gempar W. 1 1 1 1 1 1 6 6
18 Mohammad Darmayonan 1 1 1 1 1 1 6 6
40 Jennah, Media Pembelajaran, 22–24.
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19 Syalu Fitrotun Nida 1 1 1 0 1 1 5 6
20 Zahara zanuba tazqiya 1 1 1 1 1 1 6 6
21 Muhammad wibi pratama 1 1 1 1 1 1 6 6
22 Ngilma Latifa Nazari 1 1 1 1 1 1 6 6
23 Arin Qurrata A'yun 1 1 1 1 1 1 6 6
24 Zainah Ni'matul Fitria 1 1 1 1 1 1 6 6
25 Fandy Rizki Januar 1 1 1 1 1 1 6 6
26 Aida Shilfina Ummah 1 1 1 1 1 1 6 6
27 Galuh Alfa Izzah A. 1 1 1 1 1 1 6 6
28 Arina Manasikana 1 1 1 1 1 1 6 6
29 Zahrotul Munasyaroh A. 1 1 1 1 1 1 6 6
30 Nabila Zahla 1 1 1 1 1 1 6 6
Jumlah 30 30 28 28 27 28 171 180
Persen 100 100 93 93 90 93 95%
Tingkat Kelayakan Layak
Berdasarkan tabel diatas dapat diinterpretasikan masuk kedalam
rentang 80-100% dan berarti produk media pembelajaran bersifat layak, dan
digunakan tanpa revisi.
Adapun respon siswa terhadap media pembelajaran aplikasi
ZAAMAL pada materi fikih zakat mal adalah media mudah digunakan,
mampu meningkatkan pemahaman dan menambah motivasi belajar siswa. Hal
tersebut dijelaskan oleh Levie & Lentz bahwa salah satu fungsi media
pembelajaran adalah fungsi afektif yaitu menggugah emosi sikap siswa
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terhadap kejadian.41 Dengan fungsi afektif ini siswa sangat tertarik dengan
adanya media pembelajaran aplikasi ZAAMAL ini.





Berdasarkan proses pengembangan dan hasil terhadap media pembelajaran
berbasis aplikasi ZAAMAL pada materi fikih zakat mal kelas 8 MTs Sunan
Kalijogo Kediri dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Proses pengembangan media pembelajaran berbasis aplikasi ZAAMAL
menggunakan model pengembangan ADDIE dengan 5 tahapan, pertama
adalah Analisis yaitu dengan menggunakan wawancara guru dan angket
analisis kebutuhan siswa, kedua Desain aplikasi berisikan materi yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran, ketiga Pengembangan menggunakan
program Aplikasi Adobe Illustrator, Adobe Premiere, dan Constract 2,
keempat Implementasi dengan diuji cobakan kepada siswa kelas 8 MTs
Sunan Kalijogo Kediri, dan kelima Evaluasi berupa pre-test dan post-test
untuk mengetahui perubahan hasil belajar siswa.
2. Implementasi media aplikasi ZAAMAL dimulai dari validasi Ahli Materi,
Ahli Media, dan Ahli Pembelajaran lalu diuji cobakan kepada para siswa
kelas 8 MTs Sunan Kalijogo Kediri.
3. Hasil penggunaan media pembelajaran aplikasi ZAAMAL dalam uji t
post-test diketahui rata-rata hasil belajar kelas kontrol dan kelas perlakuan
sebesar 19,667. Dari tabel tersebut diketahui T hitung sebesar 5,274
dengan signifikansi 0,000. Didapatkan T tabel pada taraf signifikansi 5%
adalah 2,045. Jadi nilai T hitung > T tabel (5,274 > 2,045) dan nilai
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signifikansi 0,000. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor
hasil belajar siswa secara signifikan pada kelas kontrol dan perlakuan
yang artinya media pembelajaran ini efektif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.
B. Saran
Berdasarkan kajian penelitian dan pengembangan tersebut diberikan
saran kepada pihak-pihak terkait dalam pengembangan media pembelajaran
ini sebagai berikut:
1. Bagi sekolah, diharapkan bisa mendukung dan dan memberikan fasilitas
dalam rangka meningkatkan pengembangan-pengembangan yang berguna
untuk proses belajar mengajar termasuk salah satunya adalah media
pembelajaran.
2. Bagi siswa (pengguna), diharapkan dapat menggunakan berbagai media
pembelajaran sebagai salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan
dan wawasan dalam belajar.
3. Bagi guru (pengguna), diharapkan dapat lebih kreatif dalam membuat
media-media yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan belajar
mengajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
4. Bagi pengembang, diharapkan dapat menambah berbagai referensi atau
sumber materi dan tidak hanya berhenti untuk materi zakat mal saja
melainkan bisa mengembangkannya dengan materi-materi yang lain serta
bisa menjadi sumbangsih untuk jurusan Pendidikan Agama Islam.
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LAMPIRAN ANGKET VALIDASI AHLI
PEMBELAJARAN (GURU)
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ANGKET VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS
APLIKASI ZAAMAL PADA MATA PELAJARAN FIKIH ZAKAT








B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Sebelum Bapak/Ibu mengisi angket dimohon untuk mengamati media
pembelajaran yang telah dikembangkan terlebih dahulu.
2. Angket ini berisi kolom pertanyaan dan jawaban.
3. Berikan tanda centang (√) pada salah satu kolom jawaban yang sesuai
dengan kriteria Bapak/Ibu
4. Keterangan skor dan kriteria penilaian adalah sebagai berikut:
No. Keterangan Skor
1. Sangat Baik 4
2. Baik 3
3. Kurang Baik 2








1. Tampilan dan isi konten
yang disajikan mendorong

























3. Menambah motivasi siswa
untuk mempelajari materi
zakat mal dengan model
aplikasi pembelajaran









5. Jenis dan ukuran huruf











6. Materi yang disampaikan





















9. Evaluasi yang diberikan























11. Bahasa yang digunakan
sesuai dengan tingkat


























15. Desain yang menarik
dengan paket materi,












D. Lembar Kritik dan Saran
Tulislah komentar secara keseluruhan mengenai media pembelajaran berbasis




Layak setelah dilakukan revisi
Belum layak
Kediri,       April 2021





LEMBAR ANGKET RESPON SISWA
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ANGKET TANGGAPAN / RESPON SISWA TERHADAP





B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Sebelum mengisi angket dimohon untuk mengamati media pembelajaran
yang telah disajikan terlebih dahulu.
2. Berikan tanda centang (√) pada salah satu kolom niali jawaban “ya” atau
“tidak”.






1. Apakah tampilan dan isi konten
aplikasi yang disajikan
mendorong rasa ingin tahu siswa






2. Apakah desain menu aplikasi,
gambar ilustrasi, audio
pembelajaran, dan video animasi









3. Apakah aplikasi zaamal dapat
menambah motivasi siswa untuk




4. Apakah materi serta contoh yang





5. Apakah petunjuk penggunaan
aplikasi zaamal disajikan dengan






6. Apakah desain materi, evaluasi,
dan games dapat menambah
semangat siswa belajar?
D. Kritik dan saran
Tulislah komentar secara keseluruhan mengenai media pembelajaran berbasis





















PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FIKIH BERBASIS
APLIKASI ZAAMAL DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
SISWA KELAS 8 MTS SUNAN KALIJOGO
Angket Analisis Kebutuhan Pengembangan Media Pembelajaran
(Siswa)
Konsep Indikator Pertanyaan dalamangket
Keterangan
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